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Abstract. This study aims to explore effective strategies for developing entrepreneurial character in elementary school
students through the Market Day program at MI Muhammadiyah Citanggulun. The research focuses on values such
as independence, responsibility, creativity, courage, and social awareness to foster an entrepreneurial culture in
schools. Using a qualitative descriptive approach, data were collected through observation, interviews, and
documentation. Findings show that Market Day effectively instills entrepreneurial values by engaging students in
designing, producing, and selling products. The active roles of teachers and parents significantly support the
program’s success. Moreover, Market Day aligns with the Pancasila Student Profile Project (P5), promoting
contextual and character-based learning. This study recommends sustainable implementation through school-family
collaboration and long-term evaluation of student character development.
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I. PENDAHULUAN

Pengenalan pendidikan kewirausahaan di Sekolah Dasar memiliki peranan penting dalam membangun pola pikir
serta kemampuan dasar yang berguna bagi anak — anak dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai
tantangan di masa mendatang [1]. Dengan mengenalkan konsep kewirausahaan sejak dini, mereka dapat tumbuh
menjadi pribadi yang mandiri, inovatif, serta mampu berpikir secara kritis. Masa sekolah dasar adalah tahap
perkembangan awal di mana anak mulai memahami bagaimana dunia beroperasi, sehingga menanamkan jiwa
kewirausahaan akan memperkuat pola pikir yang proaktif, adaptif , serta mampu memanfaatkan peluang. Dalam
konteks perkembangan anak, pendidikan ini tidak hanya menambah pemahaman akademis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan hidup yang berharga.

Mengacu pada Undang — Undang No. 14 Tahun 2005, guru adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki
tanggung jawab utama dalam mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
[2]. Peran guru mencakup berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan formal,
pendidikan dasar, hingga pendidikan menengah. Pendidikan memainkan peran utama dalam membentuk kepribadian
siswa, membantu siswa untuk berkembang secara maksimal [3]. Melalui pendidikan, mereka dapat tumbuh menjadi
pribadi yang lebih baik, mengasah keterampilan, serta siap menghadapi berbagai tantangan. Pendidikan membantu
siswa dalam menentukan arah dan tujuan hidup mereka dengan lebih jelas.

Pendidikan kewirausahaan sejak jenjang sekolah dasar memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa
yang mandiri, kreatif, dan adaptif. Pendidikan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga
menanamkan keterampilan hidup yang esensial di era globalisasi dan digitalisasi [4]. Menurut Heilbrunn (2010),
pengenalan nilai-nilai kewirausahaan sejak usia dini dapat membangun dasar karakter positif, seperti kepemimpinan,
ketekunan, optimisme, dan keberanian mengambil risiko [5].

Konsep ini juga sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila, yang menekankan pentingnya penguatan karakter siswa
dalam aspek gotong royong, berpikir terbuka, mandiri, dan berorientasi pada pemecahan masalah [6]. Pendidikan
kewirausahaan di sekolah dasar diharapkan mampu memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan potensi,
mengambil keputusan, dan menghadapi tantangan secara kreatif dan inovatif [7]. Namun, implementasi pendidikan
kewirausahaan di Indonesia masih menemui tantangan. Usman (2010) mengemukakan bahwa pendekatan yang
digunakan masih cenderung teoretis, sementara peluang pembelajaran berbasis praktik masih terbatas [8]. Oleh karena
itu, diperlukan strategi konkret dan aplikatif untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan secara efektif, salah satunya
melalui program Market Day [9].

Program Market Day merupakan salah satu metode edukatif yang mengintegrasikan konsep bisnis sederhana ke
dalam pembelajaran siswa [10]. Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk merancang, memproduksi, dan memasarkan
produk secara langsung, sehingga mereka belajar tentang proses kewirausahaan secara menyeluruh [11]. Penelitian
oleh Saroni (2012) menunjukkan bahwa Market Day efektif dalam menumbuhkan semangat kewirausahaan siswa
karena melibatkan praktik langsung [12]. Setiawati et al. (2022) mengidentifikasi enam nilai utama yang ditanamkan
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melalui program ini, yaitu kemandirian, kreativitas, keberanian mengambil risiko, kemampuan kepemimpinan,
orientasi tindakan, dan etos kerja tinggi [13].

Penelitian Dwinata et al. (2023) juga mendukung bahwa program Market Day secara signifikan mampu
menumbuhkan karakter kewirausahaan, kepercayaan diri, serta kolaborasi siswa dalam konteks sosial sekolah [14].
Di sisi lain, penelitian Fitria Sani & Masithoh (2023) menambahkan pentingnya integrasi nilai sociopreneur dalam
kegiatan ini, yakni menekankan kepedulian sosial dan keberlanjutan lingkungan sebagai bagian dari praktik bisnis
siswa [15]. Meskipun demikian, sejumlah studi sebelumnya masih terbatas dalam menjelaskan strategi implementasi
Market Day secara menyeluruh, khususnya dalam konteks pendidikan dasar berbasis karakter di Indonesia. Selain itu,
belum banyak penelitian yang mengkaji peran aktif orang tua dan guru sebagai bagian dari ekosistem pendukung
budaya wirausaha di sekolah, serta integrasi kegiatan ini ke dalam kurikulum melalui Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) [16].

Penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi strategi pengembangan karakter
kewirausahaan melalui program Market Day di M1 Muhammadiyah Citanggulun. Dengan fokus pada nilai-nilai
kemandirian, kreativitas, tanggung jawab, dan keberanian, penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara
guru, orang tua, dan siswa sebagai fondasi menuju terbentuknya budaya wirausaha berkelanjutan di lingkungan
sekolah dasar.Pendidikan karakter kewirausahaan bagi siswa usia dini sangat penting karena membantu membangun
dasar yang kokoh dalam mengenalkan nilai-nilai karakter.

Karakter ini berperan dalam membentuk individu yang cerdas, tangguh, dan siap menghadapi tantangan hidup.
Penanaman karakter kewirausahaan di sekolah menjadi solusi untuk menjawab permasalahan ekonomi di Indonesia,
sekaligus mempersiapkan siswa untuk meraih kesuksesan dan bersaing di masa depan. Dengan semakin terbatasnya
lapangan kerja yang memicu pengangguran dan masalah sosial, pendidikan karakter kewirausahaan memberikan
keterampilan, kreativitas, dan bekal bagi siswa untuk bertahan dan berkembang dalam kehidupannya [17].

Program Market Day dirancang untuk memperkuat karakter sociopreneur pada anak sejak usia dini, dengan
manfaat untuk mengembangkan keterampilan berwirausaha, meningkatkan kemampuan matematika, membangun
rasa percaya diri, serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. Dengan melalui
pengembangan karakter pada siswa di tingkat Sekolah Dasar, diharapkan dapat tercipta generasi muda yang mandiri
sejak dini [18]. Melalui kegiatan Market Day, nilai gotong royong akan berkembang dengan baik, karena terdapat rasa
saling peduli dan perasaan kebersamaan untuk menyelesaikan tugas atau kegiatan dengan optimal. Semua peserta
akan terlibat tanpa adanya paksaan atau rasa keberatan [19].

Karakter kewirausahaan pada siswa sekolah dasar dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti tanggung
jawab, kerja keras, ketekunan, kepercayaan diri, kreativitas, kepedulian terhadap lingkungan, dan kemandirian.
Tanggung jawab terlihat dari kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas serta menyadari akibat dari keputusan
yang diambil. Kerja keras dan ketekunan tercermin dalam upaya maksimal dan ketahanan untuk menghadapi berbagai
tantangan. Kepercayaan diri muncul ketika siswa berani membuat keputusan dan berinteraksi dengan orang lain,
sedangkan kreativitas tampak dalam kemampuan siswa untuk menghasilkan ide baru dan menyelesaikan masalah.
Kepedulian terhadap lingkungan diukur dari tindakan siswa yang mendukung keberlanjutan dan memperhatikan
dampak sosial, sementara kemandirian terlihat dari kemampuan siswa untuk bekerja sendiri dan mengambil inisiatif
dalam menghadapi permasalahan.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pentingnya pendidikan karakter kewirausahaan dan program
Market Day, masih terdapat celah dalam hal penerapan nilai-nilai sociopreneurship yang menekankan aspek sosial
dan lingkungan dalam konteks pendidikan dasar. Selain itu, belum banyak studi yang meneliti secara mendalam
bagaimana strategi pelaksanaan Market Day dapat dioptimalkan untuk membentuk budaya wirausaha berkelanjutan
di sekolah, terutama dengan keterlibatan aktif seluruh ekosistem pendidikan (guru, siswa, dan orang tua). Penelitian
ini mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi pendekatan praktis dalam pelaksanaan Market Day yang
mampu membentuk karakter wirausaha dan memperkuat kultur kewirausahaan di lingkungan MI Muhammadiyah
Citanggulun..

Saroni (2012) mengungkapkan bahwa penyelenggaraan kegiatan Market Day merupakan salah satu cara yang
efektif untuk menanamkan semangat kewirausahaan di lingkungan sekolah [20]. Setiawati et al. (2022) dalam
penelitiannya menemukan enam nilai utama dalam kewirausahaan yang dapat ditanamkan melalui program Market
Day bagi siswa sekolah dasar, yaitu kemandirian, kreativitas, keberanian dalam mengambil risiko, kemampuan
kepemimpinan, orientasi pada tindakan, serta etos kerja yang tinggi [21]. Dwinata et al. (2023) mengungkapkan bahwa
program Market Day dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif dalam menanamkan karakter kewirausahaan pada
siswa sekolah dasar [22].

Market Day adalah kegiatan edukatif yang bertujuan untuk mengintegrasikan pendidikan dengan praktik bisnis
sederhana di lingkungan sekolah. Kegiatan ini melibatkan siswa sebagai pelaku utama dalam simulasi penjualan
produk atau jasa, yang berlangsung dalam satu hari [23]. Market Day menjadi sarana efektif untuk memperkuat
pembelajaran berbasis praktik, membantu siswa memahami konsep ekonomi secara langsung, dan mempersiapkan
mereka untuk menjadi individu kreatif dan bertanggung jawab di masa depan [24]. Market Day memberi siswa

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 3

kesempatan untuk mengemban berbagai tugas dalam mengelola usaha kecil, siswa terlibat dalam berbagai aspek,
seperti mendesain produk atau layanan, berkomunikasi dengan pelanggan, menentukan harga jual, serta mengatur
keuangan [25].

Market Day dilaksanakan secara berkelompok atau bersama seluruh kelas, diselaraskan dengan minat siswa serta
jenis produk yang akan dihasilkan [26]. Untuk menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kewirausahaan pada siswa
sekolah dasar, diperlukan dukungan dengan mengimplementasikan program-program yang inovatif dan atraktif, salah
satunya adalah kegiatan Market Day [27]. Market Day merupakan suatu bentuk kegiatan edukatif yang berfokus pada
pembelajaran kewirausahaan yang mengajarkan anak-anak bagaimana memasarkan produk kepada teman, guru, atau
masyarakat sekitar. Biasanya, kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk bazar atau pasar di area sekolah [28] Febriyanti
et al. (2021) menyatakan bahwa melalui bimbingan dan pendampingan guru, Market Day menjadi media yang tepat
untuk menanamkan karakter positif pada siswa [29].

Market Day adalah sebuah kegiatan yang dirancang untuk menumbuhkan nilai-nilai kewirausahaan di kalangan
siswa, termasuk aspek kemandirian, kreativitas, keberanian mengambil risiko, kemampuan memimpin, orientasi pada
tindakan, dan semangat kerja keras. Peneliti seperti Saroni (2012), Setiawati et al. (2022), dan Dwinata et al. (2023)
menyoroti pentingnya program ini dalam membangun karakter kewirausahaan, terutama bagi siswa sekolah dasar.
Selain itu, Market Day dianggap sebagai metode yang efektif untuk mengintegrasikan pembelajaran kewirausahaan
dengan praktik bisnis sederhana, sekaligus membantu siswa memahami konsep ekonomi secara langsung serta
mempersiapkan mereka menjadi individu yang kreatif dan bertanggung jawab di masa depan.

Penelitian tentang Market Day masih memiliki sejumlah kelemahan yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Studi
mengenai dampak jangka panjang program ini terhadap pembentukan karakter kewirausahaan siswa, terutama
keberlanjutannya dalam pendidikan lanjutan atau dunia kerja, masih terbatas. Selain itu, perspektif langsung siswa
sebagai pelaku utama kegiatan sering diabaikan, sehingga pengalaman mereka tidak terwakili secara menyeluruh.
Kajian terkait pengaruh faktor sosial-budaya terhadap keberhasilan program juga belum banyak dilakukan, meskipun
aspek ini sangat penting dalam memahami implementasi Market Day di berbagai konteks. Penelitian juga belum
banyak mengeksplorasi integrasi teknologi digital, seperti simulasi bisnis atau platform e-commerce, yang dapat
meningkatkan relevansi kegiatan ini dengan kebutuhan era modern.

Pengembangan kewirausahaan di MI Muhammadiyah Citanggulun dilakukan melalui berbagai kegiatan yang
mengintegrasikan pendidikan Karakter kewirausahaan siswa, meskipun belum memiliki program khusus. Salah satu
kegiatan utama adalah Market Day, yang memberikan siswa kesempatan untuk berwirausaha dengan menjual produk
seperti jajanan pasar atau makanan tradisional. Dalam kegiatan ini, peran guru adalah sebagai pendamping dan
pemandu yang merancang kegiatan, sementara orangtua membantu dalam pembuatan produk, dan siswa bertanggung
jawab atas penjualan. Kegiatan ini juga menekankan pendidikan karakter, seperti kejujuran, keberanian, dan rasa
percaya diri. Keberhasilan kewirausahaan diukur dari seberapa percaya diri siswa dalam menawarkan dagangan
mereka dan seberapa jujur mereka dalam transaksi. Ke depannya, kegiatan ini direncanakan menjadi proyek P5 dengan
tujuan membentuk koperasi sekolah untuk mendukung kesinambungan kewirausahaan di sekolah, meskipun
tantangan utama adalah keterbatasan modal.

Kepala sekolah, Ai Fatimah menyampaikan selain Market Day, kegiatan kewirausahaan di MI Muhammadiyah
Citanggulun Di kelas 6, terdapat program bergiliran berjualan harian yang mendorong siswa untuk menciptakan
produk yang menarik dan unik. Sekolah memberikan dukungan bagi siswa yang ingin berwirausaha namun terkendala
oleh modal. Selain itu, siswa didorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kewirausahaan, serta mengaitkan
kewirausahaan dengan hobi dan cita-cita mereka. Sebagai contoh, siswa yang hobi memasak dapat diarahkan untuk
membuat produk yang bernilai jual. Walaupun ada keterbatasan waktu dan penyesuaian dengan kurikulum baru,
sekolah terus berusaha menumbuhkan kreativitas dan jiwa kewirausahaan siswa, sambil membentuk karakter yang
mandiri dan nasionalis.

Membuat strategi mengembangkan karakter kewirausahaan siswa melalui kegiatan Market Day sangat penting
karena dapat memberikan dasar yang kuat bagi pendidikan kewirausahaan sejak dini. Pada usia sekolah dasar, siswa
berada dalam fase perkembangan yang sangat potensial untuk mengasah karakter dan kreativitas. Dengan
menanamkan nilai-nilai kewirausahaan, seperti disiplin, tanggung jawab, keberanian, serta kemampuan berpikir
kreatif, mereka sudah mempersiapkan diri untuk dimasa depan. Selain itu, karakter kewirausahaan yang baik dapat
bermanfaat untuk membangun karakter siswa yang mandiri, inovatif, dan memiliki pola pikir problem-solving, yang
dapat menjadi bekal yang baik tidak hanya memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari, tetapi menjadi modal
penting dalam menghadapi tantangan dunia bekerja di masa mendatang.

Selain itu, studi ini diharapkan berkontribusi pada dunia pendidikan dengan menyajikan strategi konkret untuk
mengembangankan karakter kewirausahaan siswa di MI Muhammadiyah Citanggulun, sehingga dapat meningkatkan
kreativitas, kemandirian dan kesiapan mereka menghadapi tantangan masa depan. Dengan memahami cara efektif
untuk mengintegrasikan nilai kewirausahaan dalam kurikulum melalui kegiatan pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan karakter kewirausahaan siswa, para pendidik dan orang tua dapat lebih mudah memfasilitasi potensi
kewirausahaan anak. Pengembangan ini tidak hanya mendukung prestasi akademis siswa, tetapi juga mendorong
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mereka untuk memiliki orientasi masa depan yang lebih baik, sekaligus menumbuhkan semangat inovasi sejak usia
dini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan strategi efektif dalam mengembangkan karakter
kewirausahaan siswa sekolah dasar melalui program Market Day. Fokus utama adalah menanamkan nilai-nilai seperti
kemandirian, tanggung jawab, kreativitas, keberanian, dan kepedulian sosial, yang mendukung terbentuknya budaya
wirausaha di lingkungan sekolah. Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi peran pendidik dan orang tua dalam
mendukung kegiatan market day, serta mengevaluasi dampak jangka pendek dan panjang dari pelaksanaan Market
Day terhadap karakter kewirausahaan siswa.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah strategi efektif apa yang dapat diterapkan untuk
mengembangkan karakter entrepreneur siswa melalui program Market Day menuju sekolah dengan budaya wirausaha
di MI Muhammadiyah Citanggulun untuk menanamkan nilai-nilai kewirausahaan seperti kemandirian, kreativitas,
tanggung jawab, dan keberanian sejak dini. Rumusan ini juga mencakup peran pendidik, orang tua, dan siswa dalam
mendukung keberhasilan kegiatan tersebut, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya, serta dampak kegiatan
Market Day terhadap pengembangan karakter kewirausahaan siswa dalam mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan masa depan.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian
difokuskan pada pelaksanaan kegiatan market day di MI Muhammadiyah Citanggulun. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi [30]. Observasi dilakukan secara langsung di
lapangan untuk mengamati proses pelaksanaan kegiatan, baik pada tahap persiapan maupun pascapelaksanaan market
day. Wawancara digunakan sebagai instrumen utama dalam memperoleh data, dengan pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya dan diajukan kepada informan yang relevan. Dokumentasi berperan sebagai data pelengkap yang
berfungsi memperkuat temuan lapangan, berupa foto-foto kegiatan selama market day berlangsung. Seluruh data yang
dikumpulkan bersumber dari hasil observasi langsung dan wawancara dengan pihak-pihak terkait di lingkungan MI
Muhammadiyah Citanggulun guna mendukung keabsahan dan kelengkapan data penelitian.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Strategi Efektif Pengembangan Karakter Kewirausahaan Siswa Sekolah Dasar Melalui Program Market
Day

Pengembangan karakter kewirausahaan sejak jenjang Sekolah Dasar merupakan fondasi penting dalam
menyiapkan generasi muda yang tangguh, kreatif, dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dalam konteks ini,
program market day menjadi salah satu strategi edukatif yang tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga sangat
aplikatif dalam membentuk nilai-nilai kewirausahaan siswa. Tujuan utama dari pelaksanaan market day adalah
menanamkan karakter seperti kemandirian, tanggung jawab, kreativitas, keberanian, dan kepedulian sosial, yang
secara sinergis mendukung terbentuknya budaya wirausaha di lingkungan sekolah. market day memberikan
pengalaman nyata bagi siswa untuk merancang, memproduksi, dan menjual produk dalam suasana pasar mini yang
dikondisikan secara edukatif di sekolah. Dalam proses ini, siswa tidak hanya belajar secara kognitif, tetapi juga
secara afektif dan psikomotorik. Kemandirian terasah melalui perencanaan dan pelaksanaan kegiatan usaha secara
otonom; siswa mengambil keputusan sendiri dalam memilih produk, menetapkan harga, dan menyusun strategi
promosi. Tanggung jawab dibentuk ketika mereka harus menyelesaikan tugas, mengelola uang hasil penjualan,
dan mempertanggungjawabkan hasil kerja tim. Sementara itu, kreativitas muncul dalam proses penciptaan ide
produk atau jasa, termasuk dalam cara mempresentasikannya kepada pembeli. Nilai keberanian sangat terlihat saat
siswa berinteraksi dengan pelanggan, menawarkan produk, dan menghadapi penolakan atau tantangan saat
berjualan. Keberanian ini penting dalam membangun rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi, dua unsur
esensial dalam jiwa wirausaha. Di sisi lain, kepedulian sosial terwujud melalui aktivitas gotong royong dalam
kelompok, empati terhadap kebutuhan teman yang kesulitan, serta perhatian terhadap dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan usaha. Nilai ini juga dapat dikembangkan melalui orientasi sociopreneurship, yaitu
menanamkan bahwa berwirausaha bukan hanya untuk keuntungan pribadi, tetapi juga memberi manfaat bagi orang
lain.

Strategi pengembangan karakter melalui market day juga melibatkan peran aktif dari guru dan orang tua.
Guru berfungsi sebagai fasilitator dan pembimbing yang mendampingi siswa dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan usaha, sedangkan orang tua memberikan dukungan moral dan material, serta ikut menginternalisasi nilai-
nilai kewirausahaan di rumah. Sinergi antara sekolah dan keluarga ini sangat krusial dalam membentuk ekosistem
kewirausahaan yang berkelanjutan di sekolah. Selain itu, kegiatan ini sangat relevan dengan prinsip Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang menekankan pembelajaran kontekstual berbasis proyek untuk
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membentuk pelajar yang berkarakter, mandiri, dan berdaya saing global. Dengan menjadikan market day sebagai
bagian dari P5, maka nilai-nilai kewirausahaan dapat terintegrasi dalam kurikulum dengan pendekatan lintas
disiplin yang menyeluruh. Untuk menjamin keberhasilan strategi ini, beberapa aspek perlu diperhatikan, di
antaranya adalah perencanaan kegiatan yang sistematis, pelatihan guru agar mampu menjadi pembimbing
wirausaha yang efektif, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti UMKM lokal untuk memberikan pengalaman
nyata yang lebih luas kepada siswa, serta evaluasi dampak jangka panjang guna mengetahui efektivitas kegiatan

dalam membentuk karakter kewirausahaan secara berkelanjutan.
Strategi-strategi efektif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Strategi Efektif Pengembangan Karakter Kewirausahaan Siswa Sekolah Dasar

Melalui Program Market Day

. - . Nilai Karakter yang

No Strategi Deskripsi Implementasi Dikembangkan

1 Pembelajaran berbasis Siswa merancang, memproduksi, Kemandirian, tanggung
praktik (Market Day) memasarkan, dan menjual produk secara jawab, kreativitas,

langsung. keberanian.

2 Kolaborasi guru dan orang Guru sebagai pembimbing kegiatan, orang tua  Tanggung jawab,
tua membantu dari rumah (produk, dukungan kepedulian sosial.

moral/logistik).

3 Integrasi ke dalam P5 Market Day dijadikan bagian dari kurikulum Kemandirian, gotong
(Projek Profil Pelajar proyek tematik lintas disiplin. royong, inovasi.
Pancasila)

4 Penguatan melalui kegiatan =~ Program penjualan bergilir oleh siswa kelas 6  Kreativitas, kerja keras,
kelas & ekstrakurikuler dan kegiatan koperasi sekolah. kepemimpinan.

5 Penerapan nilai Usaha tidak hanya untuk keuntungan pribadi Kepedulian sosial,
sociopreneurship tetapi memperhatikan dampak sosial dan keberlanjutan, empati.

lingkungan.

6 Pendekatan kontekstual dan ~ Produk disesuaikan dengan minat siswa Kreativitas, orientasi

relevan

(contohnya yang hobi memasak membuat

pada tindakan, inisiatif.

makanan dijual di market day).

Dengan demikian, strategi pengembangan karakter kewirausahaan melalui program market day bukan hanya
mampu menanamkan nilai-nilai kewirausahaan yang esensial, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya
wirausaha yang melekat dan terus berkembang di lingkungan sekolah. Budaya ini akan memperkuat kapasitas
siswa dalam menghadapi tantangan masa depan secara kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab, serta mendorong
transformasi pendidikan dasar menjadi lebih kontekstual, relevan, dan bermanfaat dalam kehidupan nyata.

B. Mengidentifikasi peran pendidik dan orang tua dalam mendukung kegiatan market day.

Mengidentifikasi peran pendidik dan orang tua dalam mendukung kegiatan Market Day memiliki tujuan
utama untuk membangun pemahaman yang utuh dan mendalam mengenai pentingnya kolaborasi antara sekolah
dan keluarga dalam membentuk ekosistem pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi sejak dini. Dalam lingkup
pendidikan dasar, kegiatan market day tidak hanya dipandang sebagai aktivitas tambahan yang bersifat seremonial
atau rekreatif, tetapi harus diposisikan sebagai bagian penting dari strategi pendidikan karakter berbasis praktik.
Kegiatan ini menjadi media pembelajaran yang strategis karena secara nyata memberi ruang bagi siswa untuk
mengalami langsung proses berpikir, merencanakan, bertindak, hingga mengevaluasi hasil kerja mereka dalam
konteks kegiatan ekonomi sederhana. Dengan melibatkan siswa dalam aktivitas merancang produk, menentukan
harga, berinteraksi dengan pembeli, hingga menghitung keuntungan, market day membuka peluang bagi
penanaman nilai-nilai karakter kewirausahaan yang krusial seperti kemandirian, tanggung jawab pribadi dan
kelompok, keberanian mengambil risiko yang terukur, kreativitas dalam menghadapi tantangan, kepedulian sosial
terhadap lingkungan sekitar, serta semangat kerja sama dalam tim.

Tujuan dari identifikasi ini tidak berhenti pada pemetaan peran semata, melainkan menjangkau pada
penguatan kapasitas guru sebagai fasilitator pembelajaran berbasis proyek dan peran orang tua sebagai mitra yang
aktif mendukung serta memfasilitasi anak baik secara teknis maupun emosional. Melalui identifikasi yang
mendalam, diharapkan terbentuk strategi yang dapat mengoptimalkan kontribusi guru dalam mendesain kegiatan
pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, serta mendorong keterlibatan orang tua dalam memberikan
dukungan moral, logistik, maupun teladan nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari di rumah.
Kolaborasi ini tidak hanya akan memperkuat implementasi kegiatan market day, tetapi juga akan memperluas
dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa yang unggul, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan
masa depan secara adaptif dan kreatif. Maka, kegiatan market day dapat dilihat sebagai titik temu antara dunia
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pendidikan formal dan pendidikan karakter berbasis keluarga, yang bersama-sama membentuk fondasi kokoh bagi
tumbuhnya generasi wirausaha yang bertanggung jawab secara sosial dan memiliki visi berkelanjutan.

Identifikasi peran guru dan orang tua secara lebih rinci dan sistematis bertujuan untuk merumuskan strategi
penguatan peran masing-masing pihak agar kegiatan market day tidak berjalan secara parsial, melainkan sebagai
bentuk kolaborasi utuh yang mendukung pengembangan karakter kewirausahaan siswa secara jangka panjang.
Pemahaman ini juga penting untuk mendukung keberlanjutan program, agar tidak menjadi aktivitas seremonial
tahunan semata, melainkan berkembang menjadi budaya sekolah yang menumbuhkan semangat berwirausaha dan
berinovasi secara konsisten. Dengan adanya sinergi antara guru dan orang tua, sekolah dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk tumbuh kembangnya jiwa wirausaha pada anak, memperkuat nilai-nilai
kemandirian dan kepedulian sosial, serta mempersiapkan generasi muda yang mampu menghadapi tantangan
zaman dengan karakter yang kuat, kreatif, dan visioner.

C. Evaluasi Dampak Jangka Pendek dan Panjang Pelaksanaan Market Day terhadap Karakter

Kewirausahaan Siswa

Evaluasi terhadap pelaksanaan program Market Day memiliki tujuan strategis dalam menilai sejauh mana
kegiatan ini mampu menumbuhkan dan membentuk karakter kewirausahaan siswa sekolah dasar, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam jangka pendek, evaluasi bertujuan untuk mengamati perubahan
perilaku dan sikap siswa secara langsung selama pelaksanaan kegiatan, seperti meningkatnya rasa percaya diri saat
menawarkan produk, keberanian berbicara di depan umum, serta kemandirian dalam mengelola stan jualan.
Misalnya, beberapa siswa yang awalnya pemalu menunjukkan keberanian menyapa pembeli, menjelaskan produk
secara mandiri, dan menentukan strategi penjualan seperti memberikan diskon atau menghias kemasan secara
kreatif. Selain itu, kegiatan ini juga memupuk rasa tanggung jawab melalui pencatatan keuangan sederhana oleh
siswa, serta kemampuan menyelesaikan konflik antar anggota kelompok. Guru dapat melakukan evaluasi ini
melalui observasi langsung dengan menggunakan instrumen penilaian karakter, sedangkan orang tua dapat
memberikan umpan balik mengenai perubahan yang terlihat di rumah, seperti meningkatnya inisiatif anak dalam
kegiatan harian. Sementara itu, evaluasi dampak jangka panjang ditujukan untuk menilai keberlanjutan karakter
kewirausahaan yang telah ditanamkan melalui market day dan bagaimana karakter tersebut diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari siswa, bahkan setelah kegiatan berakhir.
Evaluasi ini dirangkum pada tabel berikut:

Tabel 2. Evaluasi Dampak Jangka Pendek dan Panjang Pelaksanaan Market Day
terhadap Karakter Kewirausahaan Siswa

No Jenis Indikator/Kriteria Evaluasi Metode Evaluasi Karakter yang
Dampak Tercermin
e Keberanian berbicara dengan
pembeh. . Observasi langsung guru Kepercaya}an diri,
1 e Kemandirian mengelola stan . tanggung jawab,
.. i dan umpan balik orang tua .
Jangka e Kreativitas dalam menghias kreativitas
Pendek produk
e Siswa menyelesaikan konflik Form lembar penilaian Kerja sama,
2 kelompok dengan baik P kemandirian,

karakter oleh guru

e Mencatat keuangan sederhana penyelesaian masalah

e Siswa mulai berjualan di luar

Wawancara berkala, Kemandirian,
sekolah . . ..
3 . C dokumentasi kegiatan ketekunan, jiwa
e Menunjukkan inisiatif . .
lanjutan wirausaha

berwirausaha mandiri
e Perubahan sikap tanggung

ngk . . .
Ja gka jawab dalam tugas sekolah Portofolio proyek, refleksi Tanggungjawab, Vist
4 Panjang A o : . masa depan, orientasi
e Minat cita-cita pada dunia siswa .
bisnis
usaha
Kesadaran lingkungan & sosial Observasi berkelanjutan Sociop rgneursl.up ’
5 . . : . kepedulian sosial,
dalam usaha yang dilakukan siswa  dan diskusi kelompok .
keberlanjutan

Evaluasi ini penting tidak hanya sebagai umpan balik pelaksanaan kegiatan, tetapi juga sebagai dasar untuk
merancang keberlanjutan program, seperti pengembangan koperasi sekolah dan pembentukan unit usaha siswa.
Melalui evaluasi jangka panjang, dapat dipetakan sejauh mana karakter kewirausahaan benar-benar terinternalisasi
dan bertahan dalam keseharian siswa. Evaluasi jangka panjang ini juga dapat mencakup wawancara berkala,
portofolio proyek lanjutan, hingga integrasi kegiatan lanjutan seperti koperasi sekolah atau projek P5 berbasis
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kewirausahaan. Tujuan menyeluruh dari evaluasi ini adalah memastikan bahwa kegiatan Market Day tidak
berhenti sebagai acara tahunan, tetapi menjadi bagian dari proses pembentukan karakter berkelanjutan yang
menyiapkan siswa menjadi pribadi mandiri, kreatif, berani mengambil risiko, dan mampu berkontribusi secara
aktif dalam masyarakat. Melalui evaluasi dampak ini, sekolah dapat merancang strategi pengembangan program
yang lebih relevan dan kontekstual, sehingga nilai-nilai kewirausahaan yang ditanamkan benar-benar menjadi
bagian dari karakter siswa yang terbawa hingga ke jenjang pendidikan lebih lanjut dan kehidupan bermasyarakat.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam pelaksanaan kegiatan market day di MI
Muhammadiyah Citanggulun. Pendekatan ini sangat relevan dengan isi pembahasan yang secara naratif
menjelaskan proses pembentukan karakter kewirausahaan siswa melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan market
day. Pembahasan mendeskripsikan bagaimana siswa dilatih untuk menjadi mandiri, kreatif, dan bertanggung
jawab, yang sesuai dengan karakteristik penelitian deskriptif kualitatif yang berfokus pada pemahaman makna dan
proses. Subjek penelitian, yaitu pelaksanaan kegiatan market day, secara langsung menjadi inti pembahasan,
terutama dalam uraian mengenai pengalaman siswa dalam merancang, memproduksi, dan menjual produk di
lingkungan sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi, tercermin jelas dalam pembahasan. Observasi lapangan terlihat pada bagian evaluasi dampak jangka
pendek, di mana perubahan sikap siswa selama kegiatan diamati langsung oleh guru. Teknik wawancara tampak
dalam peran orang tua yang memberikan umpan balik terhadap perubahan perilaku anak di rumah, serta dalam
evaluasi jangka panjang yang disebutkan menggunakan wawancara berkala. Sementara itu, dokumentasi,
meskipun tidak dijelaskan secara eksplisit dalam pembahasan, tersirat melalui penjabaran kegiatan konkret yang
memungkinkan pendokumentasian dalam bentuk foto atau portofolio. Semua teknik tersebut mendukung
keabsahan dan kelengkapan data yang disajikan, sejalan dengan tujuan penelitian untuk menghasilkan gambaran
utuh mengenai pengaruh kegiatan market day terhadap pembentukan karakter kewirausahaan siswa. Dengan
demikian, terdapat kesinambungan yang erat antara metode penelitian yang digunakan dengan substansi dan
struktur pembahasan yang disajikan.

VII. SIMPULAN

Program Market Day di MI Muhammadiyah Citanggulun efektif dalam menumbuhkan karakter kewirausahaan
siswa, seperti kemandirian, tanggung jawab, kreativitas, dan keberanian. Keberhasilan program ini didukung oleh
kolaborasi guru, orang tua, dan siswa. Kegiatan ini juga relevan untuk diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), guna membentuk budaya wirausaha yang berkelanjutan di sekolah
dasar.
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